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Abstrak 

 

Kemiskinan merupakan masalah sosial yang disebabkan karena faktor ekonomi. Sebuah masyarakat 

dikatakan miskin jika pendapatan masyarakat tersebut tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok, 

seperti pangan, pakaian, dan tempat tinggal. Kemisikinan juga merupakan masalah serius yang dihadapi 

pemerintah Indonesia selama puluhan tahun khususnya pemerintah Kabupaten Sukabumi, bahkan 

menurut Badan Pusat Statistik, angka kemiskinan di Kabupaten Sukabumi pada tahun 2020 sebanyak 

175,10 ribu jiwa. 

Salah satu upaya untuk membantu mengatasi kemiskinan di Kabupaten Sukabumi khususnya Kecamatan 

Surade adalah dengan pemberian zakat kepada masyarakat miskin, metode yang digunakan yaitu metode 

klasifikasi menggunakan algoritma k-nearest neighbor, bertujuan untuk dapat mengklasifikasikan 

penentuan masyarakat miskin di Kecamatan Surade agar penerima zakat benar-benar orang yang miskin 

dan berhak mendapatkan zakat menurut syarat wajib mendapatkan zakat. 

 

Kata kunci: Kemiskinan, Zakat, K-Nearest Neighbor 

 

Abstract 

 

Poverty is a social problem caused by economic factors. A community is said to be poor if the income of 

the community is not sufficient to meet basic needs, such as food, clothing, and shelter. Poverty is also a 

serious problem faced by the Indonesian government for decades, especially the Sukabumi government, 

according to the Central Statistics Agency, the poverty rate in Sukabumi Regency in 2020 is 175.10 

thousand people. 

One of the efforts to help overcome poverty in Sukabumi District, especially Surade District, is to offer 

zakat to the poor, which is a classification method using the neighboring k-nearest algorithm, aiming to 

classify the poor in Surade District so that zakat recipients are really poor and entitled to receive zakat 

according to the conditions required to receive zakat. 
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I. PENDAHULUAN 

Kemiskinan dan zakat merupakan suatu kesatuan yang tidak bisa 
dipisahkan, kemiskinan adalah masalah sosial yang dialami oleh suatu 
masyarakat sedangkan zakat adalah rukun islam yang ke tiga dan merupakan 
perintah yang Allah SWT wajibkan kepada setiap orang muslim [1]. Didalam Al-
Quran perintah zakat banyak disandingkan dengan perintah shalat, dimana 
shalat merupakan ibadah paling utama dalam islam, ini menandakan bahwa 
menunaikan zakat merupakan ibadah yang sama pentingnya seperti 
menunaikan ibadah shalat. Di dalam perintah zakat mempunyai sebuah misi 
sosial yang memiliki tujuan sangat jelas bagi kesejahteraan umat islam. Salah 
saatunya adalah untuk mengatasi kemiskinan yang melanda di masyarakat. Hal 
ini menunjukkan betapa zakat itu sangat penting untuk di tunaikan oleh setiap 
orang muslim yang sudah memasuki kriteria wajib membayar zakat. 
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Negara dengan populasi beragama Islam terbesar di dunia, yaitu Indonesia 
memiliki potensi dana zakat cukup besar, menurut riset gabungan BAZNAS 
tahun 2020 bahwa potensi zakat pada tahun itu mencapai 327,6 triliun [2]. 
Potensi besar tersebut jika di optmalkan manfaatnya dengan sebaik-baiknya 
melalui peran lembaga zakat, maka bisa untuk mengatasi permasalahan 
ekonomi yang ada. Pengelola zakat di Indonesia diatur dalam Undang-Undang 
No. 38/1999 yang berbunyi “BAZNAS adalah sebuah tempat untuk mengelola 
zakat seperti mengumpulkan, mendistribusikan, serta memiliki tanggung jawab 
terhadap pemerintah berdasarkan tingkatannya” [3].  
Dalam penyaluran dana zakat, pemerintah dibantu oleh badan zakat yaitu 
BAZNAS, dan lembaga zakat non-pemerintah yaitu LAZ merupakan singkatan 
dari Lembaga Amil Zakat [4]. Namun, dalam proses untuk menyalurkan zakat 
ada beberapa kendala yang dialami oleh lembaga tersebut, khususnya 
lembaga zakat yang ada di tingkat kecamatan dan dibawahnya, diantaranya 
dalam penentuan mustahik zakat pada masyarakat miskin yang tidak di data 
dengan rinci melainkan hanya berdasarkan penglihatan semata, juga proses 
pendataannya masih dilakukan dengan manual tidak terkomputerisasi. Hal ini 
dikhawatirkan mengakibatkan penyaluran dana zakat menjadi tidak tepat 
sasaran, data mustahik ganda, dan banyaknya warga miskin yang tidak 
kebagian dana zakat. 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Sukabumi pada tahun 2020 
menunjukkan bahwa angka kemiskinan di Kabupaten Sukabumi mencapai 
7,09%atau sebanyak 175,10 ribu jiwa, padahal pada tahun 2019 angka 
kemiskinannya adalah 6,22 % atau sebanyak 153,3 ribu jiwa [5]. Perihal ini 
pastinya menjadi permasalahan serius bagi pemerintah. Dan salah satu 
tindakan untuk ikut serta dalam membantu pemerintah mengatasi masalah 
kemiskinan adalah dengan pemberian zakat yang tepat.  
Maka dari itu diperlukan cara agar pendataan para masyarakat miskin yang 
mendapatkan zakat lebih efektif dan efisien. Adapaun metode yang digunakan 
adalah metode klasifikasi, yaitu suatu kegiatan pengelompokan data secara 
sistematis berdasarkan karakteristik tertentu. 

 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Masyarakat Miskin 

  Masyarakat miskin yaitu ketika suatu penduduk memiliki kualitas rendah 
dalam pendapatan perbulan untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya [6]. 
Menurut Menteri Sosial Republik yang diatur dalam UU Nomor : 146 / HUK 
2013 tentang kriteria seseorang dikatakan miskin adalah sebagai berikut : [7] 
 

1. Luas lantai tempat untuk ditinggali kurang dari 8 M2 per Orang. 
2. Jenis lantai tidak terbuat dari keramik atau lebih bagus. 
3. Dinding terbuat bukan dari tembok atau yang lebih bagus. 
4. Tidak mempunyai sanitasi sendiri. 
5. Sumber Penerangan tidak Menggunakan Listrikk. 
6. Sumber air minum bukan dari air mineral kemasan/ berasal dari 

sumur. 
7. Bahan bakar memasak tidak menggunakan gas elpiji. 
8. Hanya bisa konsumsi daging 1x seminggu. 
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9. Hanya mampu membeli 1 stel pakaian/ tahun. 
10. Makan 1/ 2x paling banyak per hari. 
11. Tidak sanggupp berobat ke puskesmas dan sebagainya. 
12. Sumber Penghasilan adalah Rp. 600.000/Bulan dan tidak mempunyai 

tabungan. 
13. Pendidikan Tertinggi hanya tamat SD. 

 
2.2 Zakat 
      Zakat ialah kewajiban yang telah ditentukan Allah SWT kepada setiap 
muslim atas harta tertentu untuk diberikann kepada orang yangg berhak 
menerimanya sesuai dengan perhitungan yang telah ditentukan dalam syariat 
islam [8]. 
2.2.1 Syarat Diwajibkan Zakat 
         Zakat baru diwajibkanauntukaditunaikan olehaseorang muslimaapabila 
telahh memenuhi syarat-syaratt wajib zakat. Adapun syaratnya adalah sebagai 
berikut : [1] 

1. Muslim. 
2. Merdeka. 
3. Kepemilikan Harta Yang Penuh. 
4. Mencapai Nishab. 
5. Haul. 

2.2.2 Golongan Yang Berhak Menerima Zakat 
         Al-quran menyebutkan ada 8 golongan orang yang berhak menerima 
zakat yaitu : [4] 

1. Fakir  
Fakir adalah orangg yang sangat sengsara hidupnya, bahkan tidak 
mempunyai harta dann tenaga untuk memenuhii penghidupannya [4]. 

2. Miskin 
Miskin adalah orang yang kehidupannya tidak tercukupi/ kekurangan [4]. 

3. Amil  
Amil zakat merupakan mereka yang mengelola kegiatan zakat [4]. 

4. Muallaf 
Muallaf ialah seseorang yang baru memeluk agama islam [4]. 

5. Riqab 
Riqab ialah budak atau bisa juga tawanan perang [4]. 

6. Gharim 
Gharim merupakann orang yang sedang terlilit hutang [4]. 

7. Sabilillah 
Sabilillah adalahh orang yangg sedang berjuang dijalan Allah SWT [4]. 

8. Ibnu Sabil 
Ibnu sabil ialah orang yang sedang melakukan perjalanan dengan jarak 
yang cukup jauh dan tidak memiliki biaya [4]. 

2.2.3 Macam-macam Zakat 
         1. Zakat Jiwa / Fitrah 
   Zakat fitrah yaitu zakat untuk menyucikan diri (jiwa) yang hanya 
disalurkan selama bulan ramadahan sampai sesaat sebelum sola ied [8]. 
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2. Zakat Mal 
   Zakat mal Yaitu zakat yang dikeluarkan karena hartaa yang dimiliki 

sudah memenuhi haul dan nishab [2]. 
2.2.4 Harta Yang Wajib Dizakati 

Dalam Islam ada beberapa harta yang wajib dizakati yaitu : [5] 
1. Emas dan Perak. 
2. Hasil Pertanian. 
3. Hasil Peternakan. 
4. Harta Perniagaan. 
5. Hasil Tambang. 
6. Barang Temuan. 

2.4 Algoritma K-Nearest Neighbor 
      Pengertian algoritma dengan singkatan KNN (K-Nearest Neighbor) 
merupakan sebuah metode klasifikasi terhadap objek berdasarkan data latih 
yang mempunyai jarak terdekat dekat dari objek tersebut [9]. 
Algoritma ini terbuat dari tiga langkah sebagai berikut :  

1. Menghitung jarak dari semua data latih. 
2. mengatur data latih berdasarkan jarak dan pemilihan K tetangga 

terdekat. 
3. Menggunakan kelas mayoritas diantara tetangga K terdekat. 

 
contoh klasifikasi knn seperti gambar dibawah ini :  
  

 
 

Gambar 2.1 Klasifikasi K-NN 
 

 Sampel uji (titik hijau) harus dilabeli antara biru dan merah. Jika k = 3 
(lingkaran garis penuh), ia dilabeli warna merah karena ada dua merah yang 
lebih banyak daripada satu biru. Jika k = 5 (lingkaran garis putus-putus), ia 
dilabeli warna biru karena ada tiga biru yang lebih banyak daripada dua merah. 
Cara untuk melakukan proses klasifikasi menggunakan algoritma k nearest 
neighbor adalah dengan menggunakan persamaan/rumus jarak euclidian 
berikut ini : [10] 

 
Keterangan :  
d(x,y) : Jarak Euclidian   
xi : Nilai data latih ke-1 
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yi : Nilai data uji ke-1 
i : Mempresentasikan nilai atribut (1,2,3….n) 

  
Langkah menghitung mengunakan algoritma knn antara lain : [11] 

1. Tentukan parameter K. 
2. Hitung data testing dengan semua data latih. 
3. Urutkan semua jarak yang terbentuk dari proses perhitungan. 
4. Tentukan jarak terdekat sampai ke urutan K. 
5. Memasangkann kelas yang bersesuaiann. 
6. Mencari Jumlah kelas dari tetangga terdekat dan menetapkan kelas 

tersebut sebagai data yang akan di evaluasi. 
 

III. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan mengacu pada gambar 3.1, dan 
setiap Langkah memiliki kegiatan masing-masing. 

 
Gambar 3.1 Metode Penelitian 

 
1. Analisis Masalah 

Taraf ini mencorakkan taraf fundamental ulasan lantaran sebuah analisis 
masalah sangat diperlukan dalam penelitian, khususnya dalam penentuan 
masyarakat miskin penerima zakat di Kecamatan Surade agar mustahik yang 
menerima zakat adalah memang benar- benar orang yang layak menerima 
zakat tersebut, yaitu memenuhi kriteria penerima zakat. 
2. Pengumpulan Data 

Penggunaan Teknik dalam mengumpulkan data yang digunakan ada 3 
yaitu: 

a. Wawancara 
Wawancara yang dilakukan penulis berupa peninjauan terhadap pihak-
pihak yang berhubungan dengan zakat. 

b. Studi Pustaka 
Studi Pustaka dilakukan dengan cara mempelajari buku dan jurnal-jurnal 
yang berkaitan dengan penelitian.  

c. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan bermaksud mendapatkan juga menghimpunkan 
bahan yang diperlukan guna melakukan penelitian.  
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3. Analisis Data 
Pada tahap ini, setelah memperoleh data selanjutnya menganalisis untuk 

menentukan variabel data masyarakat miskin penerima zakat di kecamatan 
surade. 

 
4. Desain 

Tahap desain ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana 
menggunakan K tetangga terdekat untuk diproses dalam sistem. Adapun 
desain dari penelitian ini digambarkan seperti gambar 3.2 berikut ini. 

 
Gambar 3.2 Flowchart penelitian 

 
5. Implementasi 

Pada tahap ini implementasi penentuan masyarakat miskin penerima zakat 
di Kecamatan Surade dibangun menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor. 
Algoritma ini merupakan metode klasifikasi untuk dapat mengambil keputusan 
berdasarkan jarak euclidian. 
Rumusnya seperti dibawah ini : [10] 

 
Keterangan :  
D : Jarak terdekat. 
X1 : Sampel Data/ data training. 
X2 : Data Uji. 
n : Jumlah atribut setiap kasus. 
i : Atribut individu dari 1 sampai n. 
Adapun klasifikasi penentuan masyarakat miskin penerima zakat dengan 
menggunakan algoritma K-Nearest adalah sebagai berikut : 

a. Memberlakukan poin kelas 
b. Mengukuhkan kuantitas jiran terdamping 
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c. Membilang poin bahan percobaan 
d. Menderetkan bahan percobaan mulai jiran terdamping 
e. Mengukuhkan hasilnya beralaskan kebanyakan k. 

 
6.  Pengujian 

Pengetesan/pengujian diberlakukan melaui kotak hitam percobaan, yakni 
dengan menguji hasil klasifikasi penentuan masyarakat miskin penerima zakat. 
7. Analisis Hasil 

Ditahap ini peneliti melakukan perbandingan hasil manual dengan hasil 
yang meanfaatkan algoritma. 
8. Kesimpulan 

Pada tahapan kesimpulan, maka diketahui hasil dari semua proses yang 
dilakukan. 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem untuk menentukan masyarakat miskin penerima zakat 
dilakukan dengan mengunakan bahasa pemograman python dan google 
colab, Adapun rancangan sistemnya adalah sebagai berikut : 
a. Import library yang dibutuhkan untuk menentukan masyarakat miskin 

penerima zakat. 
 

 
Gambar 4.1 Import library 

 
b. Unggah data masyarakat miskin penerima zakat lalu baca data yang 

sudah di upload. 

 
Gambar 4.2 Baca data 

 
c. Cetak semua data yang telah di unggah lalu tampilkan 10 data awal. 
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Gambar 4.3 Menampilkan 10 data awal 
 

d. Cetak data berdasarkan grup status miskin. 
 

 
Gambar 4.4 Cetak data berdasarkan grup 

 
e. Import library untuk visualisasi dan tampilkan visualisasi status_miskin. 

 

 
Gambar 4.5 Import library visualisasi 

 
f. Tampilkan user_id, penghasilan_perbulan, status_rumah, anggota 

keluarga dalam bentuk data box. 
 

 
 

 
Gambar 4.6 Tampilan data dalam data box 

 
g. Tampilkan user_id, penghasilan_perbulan, status_rumah, anggota 

keluarga dalam bentuk histogram. 
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Gambar 4.7 Tampilan data dalam histogram 

 

 
Gambar 4.8 Tampilan data dalam bentuk histogram 

 
h. Tampilkan data dalam bentuk scatter matrix. 

 

 

 
Gambar 4.9 Tampilan data dalam scatter matrix 
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i. Membuat dict key pair value antara label_miskin dengan status miskin. 
 

 
Gambar 4.10 Membuat dict key pair value 

 
j. Pada kasus ini explanatory variablenya adalah penghasilan_perbulan, s

tatus_rumah dan anggota_keluarga sedangkan target variablenya adal
ah label_miskin,kemudian mensplit menjadi 80% train data dan 20% 
test data. 
 

 
Gambar 4.11 Membuat explanatory, target dan mensplit data 

 
k. Cek dimensi array dari masing-masing variable 

 

 
Gambar 4.12 Cek dimensi array 

 
l. Tampilkan 5 data teratas x_train. 

 

 
Gambar 4.13 Tampilan 5 data teratas x_train 

 
m. Tampilkan 5 data teratas y_train. 
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Gambar 4.14 Tampilan 5 data teratas y_train 

 
n. Tampilkan 5 data teratas x_test 

 

 
Gambar 4.15 Tampilan 5 data teratas x_test 

 
o. Tampilkan 5 data teratas y_test. 

 

 
Gambar 4.16 Tampilan 5 data teratas y_test 

 
p. Buat objek pengklasifikasi kemudian latih menggunakan data latih 

 

 
Gambar 4.17 objek klasifikasi 

 
q. Buat K-NN score. 

 
Gambar 4.18 KNN score 
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r. Buat visualisasi klasifikasi Masyarakat miskin. 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 4.19 Visualisasi klasifikasi masyarakat 
 

s. Buat visualisasi masyarakat miskin dengan k=5 
 

 
Gambar 4.20 visualisasi masyarakat miskin dengan k=5 
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t. Prediksi masyarakat miskin apakah termasuk kategori miskin atau 
tidak. 
 

 
Gambar 4.21 Prediksi masyarakat miskin 

 
2. Pengujian Black Box 
 Pengujian black box dilakukan pada menu untuk prediksi dalam 
menentukan masyarakat termasuk golongan miskin atau tidak. 
 

 
Gambar 4.22 Black box testing 1 

 

 
Gambar 4.23 Black box testing 2 

 
 
V. KESIMPULAN 

Sistem yang telah dibuat menggunakan bahasa pemograman python 
dan google colab dan telah diuji dengan menggunakan black box testing 
mendapatkan hasil yang memuaskan yaitu, dapat menentukan apakah 
masyarakat tersebut termasuk golongan miskin atau tidak secara otomatis 
berdasarkan inputan yang diterima. 
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